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ABSTRAK
ETIKA SUBSISTENSI PETANI RAWA LEBAK DI DESA IBUL BESAR I
KECAMATAN PEMULUTAN KABUPATEN OGAN ILIR

Penelitian ini bertujuan menggambarkan etika subsistensi petani rawa lebak di
Desa Ibul Besar I Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. Menggunakan
metode kualitatif deskriptif, pengumpulan data dilakukan melaui observasi,
wawancara dan dokumentasi serta alat analisis menggunakan teori etika
subsistensi James Scott. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keadaan ekonomi
petani yang miskin dipengaruhi oleh tingginya kebergantungan terhadap keadaan
alam yang tidak menentu dan mahalnya ongkos produksi turut menjadi beban
ekonomi yang pada akhirnya menguras hasil panen petani. Dalam upaya
memenuhi kebutuhan keluarga, terdapat dua opsi yang lazim dilakukan petani
yaitu secara swadaya mengambil pekerjaan-pekerjaan sektor informal dengan
menjadi buruh, kerja serabutan serta merantau ke daerah lain. Risikonya. opsi ini
menuntut petani untuk senantiasa bekerja tanpa henti. Kemudian mengambil opsi
meminta bantuan kepada sanak saudara atau tetangga saat kehabisan pangan dan
saat akan mengawali proses menanam padi. Risikonya Petani tidak dapat
memperoleh bantuan sesuai dengan yang mereka harapkan, sedangkan meminjam
beras ke pabrik memungkinkan pihak pabrik mengambil keuntungan yang besar
dari kondisi sulit petani. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa etika
subsistensi petani di Desa Ibul Besar I tercermin dalam prinsip mereka saat
mengambil keputusan, yakni lebih mengutamakan pemenuhan kebutuhan
subsisten daripada keuntungan yang besar dari produksinya.

Kata Kunci: Etika Subsistensi, Petani, Rawa Lebak
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ABSTRACT
Subsistence Ethic Peasant Lebak Swamp in Ibul Besar I Village
Pemulutan Distric Ogan Ilir Regency

This research aims to illustrate the ethics of subsistence of lebak swamp peasant
in Ibul Besar I Village, Pemulutan District, Ogan Ilir Regency. This research
method uses descriptive qualitative methods. The data collection was carried out
through observation, interviews, documentation, and analytical tools using James
Scott's theory of subsistence ethics. The results showed that the economic
situation of poor peasant was influenced by the high dependence on uncertain
conditions of nature and the high cost of production was also a burden on an
economy that ultimately drains peasant' crops. There are two options that peasant
commonly do to meet the needs of their families, i.e., become workers by
independently taking informal sector jobs, odd jobs, and migrating to other
regions. The risk of this option requires peasant to work non-stop at all times.
Then, they take the option to ask relatives or neighbors for help when they run out
of food and when they are about to start growing rice. The risk is that peasants
cannot get the assistance they expect, and borrowing rice from factories allows
factories to benefit from peasants' difficult conditions. Thus, it can be concluded
that the subsistence ethic of the peasants in Ibul Besar I Village is reflected in
their decision-making principle of prioritizing subsistence needs rather than
making huge profits from their production.

Keywords: Subsistence Ethic, Peasant, Lebak Swamp
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar masyarakatnya
bekerja di bidang pertanian, oleh karena itu bidang ini memegang peranan penting
dalam pembangunan ekonomi dan kesejahteraan petani. Selain menjadi sumber
penghasil bahan kebutuhan pokok, pertanian juga menjadi penyedia lapangan
kerja dan menjadi sumber pendapatan dan devisa negara. Hingga saat ini
pertanian masih menjadi pekerjaan yang diandalkan bagi mayoritas masyarakat
pedesaan, mengingat perannya dalam memberikan kesempatan kerja kepada 60%
masyarakat baik sebagai buruh tani, pemilik lahan atau berdagang hasil pertanian
(Junaedi, 2014: 2). Bahkan pertanian mampu bertahan disaat ekonomi negara
sedang melemah, terlihat dari krisis hebat yang melanda perekonomian Indonesia
pada 2020, yakni pertanian menjadi salah satu sumber pencaharian yang dapat
bertahan dari dampak Covid-19, kondisi ini membuktikan bahwa pertanian
merupakan bidang pekerjaan yang paling aman bagi perekonomian masyarakat
(Khairad, 2020: 84).

Salah satu hasil pertanian yang sangat dibutuhkan setiap saat oleh manusia
adalah pangan. Di Indonesia pangan diidentikkan dengan beras, hal ini disebabkan
oleh beras adalah sumber karbohidrat utama bagi 97% penduduk Indonesia
(Rikumahu, Felecia, & Martha, 2013: 95). Ketergantungan masyarakat terhadap
komoditas beras menyebabkan tingginya permintaan, kebutuhan ini kian
bertambah mengingat pada 2050 diperkirakan jumlah penduduk akan meningkat
hingga 350 juta jiwa, hal ini tentu menuntut ketersediaan sumber daya yang cukup
dan berkelanjutan guna menghindari kemungkinan-kemungkinan buruk akibat
kekurangan pangan (Saparita, 2006: 29). “Undang-Undang Nomor 18 Pasal 12
tahun 2012” menyebutkan bahwa jaminan ketersediaan pangan dalam negeri
merupakan kewajiban bagi pemerintah untuk memenuhinya, oleh karena itu
pemerintah terus berupaya memberikan bantuan-bantuan guna meningkatkan hasil

panen, baik bantuan dalam bentuk alat-alat mesin pertanian maupun penguatan
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kapasitas petani. Tidak hanya itu, pemerintah juga melakukan pembangunan
pertanian secara besar-besaran, mulai dari pembukaan lahan baru hingga optimasi
lahan rawa lebak.

Petani sebagai penggerak utama bidang pertanian menempati peran yang
sangat mendasar pada pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat, keberadaannya
merupakan potensi besar bagi Indonesia apabila mampu dimanfaatkan dengan
baik. Kesejahteraan petani dan peningkatan produktivitas merupakan kata yang
senantiasa muncul dalam setiap program pembangunan pertanian, tetapi sampai
saat ini kemiskinan masih menjadi masalah yang seakan selalu melekat dalam
kehidupan petani. Bahkan meskipun angka kemiskinan nasional telah mengalami
penurunan, data menunjukkan bahawa penurunan kemiskinan di pedesan masih
bergerak lebih lambat daripada di perkotaan (Hermanto, 2017: 148).

Indeks kedalaman kemiskinan dapat digunakan untuk mengukur tingkat
rata-rata kesenjangan pengeluaran masing-masing masyarakat miskin terhadap
garis kemiskinan, semakin tinggi nilai indeks, semakin jauh rata-rata pengeluaran
penduduk dari garis kemiskinan. BPS melaporkan bahwa pada periode 2019 dan
2020 Indeks Kedalaman Kemiskinan (IKK) di pedesaan lebih tinggi dibandingkan
perkotaan, IKK di perkotaan hanya sebesar 1,13 sementara IKK di pedesaan
sebesar 2,21 (databoks, 2020). Tingginya IKK di pedesaan menandakan bahwa
kesenjangan rata-rata pengeluaran penduduk miskin dengan garis kemiskinan di
desa relatif lebih lebar dibandingkan dengan penduduk miskin di kota.

Kemiskinan dikalangan petani pedesaan dapat disebabkan oleh banyak
sekali faktor. Diantaranya yaitu minimnya penguasaan lahan, sebagian besar
petani di Indonesia hanya menguasai lahan kurang dari %2 ha, kegiatan bertani
yang hanya mengandalkan pengalaman leluhur sehingga petani mengalami
kekhawatiran bila program baru justru membuat penghasilan mereka semakin
tidak menentu, pendidikan yang rendah turut membatasi akses petani terhadap
pengetahuan modern pertanian, akibatnya inovasi pertanian yang telah di rancang
dengan baik oleh pemerintah menjadi kacau ketika di lapangan (Berdesa, 2017).
Keadaan petani yang senantiasa kesulitan merupakan ciri dari kondisi subsisten
pada petani pedesaan, hal ini diibaratkan Tawney sebagai manusia yang

selamanya terendam dalam air sampai ke leher sehingga ombak kecil sekalipun
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dapat menenggelamkannya, sedangkan prinsip petani dalam mengambil tindakan
disebut sebagai etika subsistensi petani (Scott, 2019: 1).

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang memiliki masalah
kemiskinan yang cukup serius, dimana persentase penduduk miskin di daerah ini
melebihi persentase penduduk miskin secara nasional, yakni sebesar 25,95 juta
atau 9,89 persen dari total 262,45 juta jiwa penduduk Indonesia
(Taukhid, 2019: 22). Hasil laporan BPS Provinsi Sumatera Selatan tahun 2019
menyebutkan bahwa IKK di pedesaan lebih tinggi dibandingkan dengan
kemiskinan di perkotaan, IKK di pedesaan mencapai 2,123 sementara di daerah
perkotaan hanya sebesar 2,018. Pertanian merupakan bidang pekerjaan yang
banyak di tekuni oleh masyarakat pedesaan, sekitar 1,3 juta penduduk Sumatera
Selatan bekerja di bidang ini. Pertanian sendiri termasuk sektor unggulan kedua
yang berkontribusi terhadap PDRB daerah, meskipun begitu nilai tukar petani
(NTP) terus mengalami penurunan, hal ini disebabkan oleh peningkatan harga
yang harus dibayar petani untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga dan
kebutuhan pertanian, sedangkan harga produk pertanian tidak mengalami
peningkatan yang besar (Taukhid, 2019: 90-91).

Ogan llir adalah salah satu kabupaten di Sumatera Selatan yang struktur
ekonominya di dominasi oleh bidang pertanian, sekitar 62,75% penduduk masih
mengandalkan pertanian sebagai mata pencaharian, baik sebagai pemilik,
penggarap, maupun sebagai buruh tani (Pemkab Ogan Ilir, 2004). Subsektor
tanaman pangan merupakan komoditas utama yang diproduksi masyarakat di
daerah ini, 23 persen dari mereka merupakan petani penyewa lahan dari orang lain
(tunakisma) yang berpendapatan rendah, akibatnya ketahanan pangan rumah
tangga pun lemah. Selain melakukan usaha tani mereka juga beternak unggas,
kambing, sapi dan berkebun buah-buahan. Sementara pekerjaan non pertaniannya
adalah membuat tenun songket, berdagang/warung bagi ibu rumah tangga,
sementara para laki-laki cenderung bekerja sebagai tukang/buruh bangunan,
pekerjaan ini umumnya dilakukan diluar desa seperti di Kota Prabumulih,
Palembang atau Kayu Agung (Yunita, S, Angsari, S, & Siti Amin, 2011:25). Pada
2021 tercatat IKK di Kabupaten Ogan Ilir sebesar 2,15 dengan tingkat keparahan
0,53 (BPS Ol, 2020).
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Ibul Besar | adalah satu dari 25 desa yang berada dalam wilayah
administrasi Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. Sebagian besar
wilayahnya berupa rawa lebak yang setiap tahunnya tergenang air selama +3
bulan, terjadi antara pertengahan bulan Desember sampai awal bulan Maret.
Hingga sekarang desa ini termasuk salah satu desa yang 50% penduduknya
bekerja sebagai petani sawah di lahan rawa lebak.

Rawa lebak termasuk lahan sub optimal yang dalam kondisi normal tidak
dapat berproduksi sepanjang tahun, sehingga kegiatan bertani hanya bisa
dilakukan sekali dalam waktu setahun. Adapun petani yang akan dibahas dalam
penelitian ini adalah petani yang menggarap lahan milik sendiri, petani penyewa,
dan petani yang melakukan keduanya, rata-rata penguasaan lahan
sekitar 11,708 m?. Rata-rata jumlah anggota keluarga sebanyak 5 orang, dengan
tujuan bertani hanya untuk memenuhi kebutuhan subsisten keluarga.

Kondisi subsisten yang ditekankan disini bukanlah pada luasan lahan
dikuasai, tetapi pada rendahnya produktivitas lahan dan ketergantungan yang
tinggi terhadap keadaan iklim. Selain itu, adanya tagihan-tagihan yang tidak bisa
ditawar lagi turut menjadi beban tersendiri dalam kehidupan petani, seperti
adanya tagihan hutang dan membayar sewa lahan. Belum lagi biaya perawatan
yang tidak sedikit, mulai dari persiapan benih, membajak sawah, memupuk dan
pencegahan hama dengan racun, dengan demikian kehidupan sebagai petani
sangat tidak menjanjikan. Hasilnya pun tidak dapat memenuhi kebutuhan keluarga
hingga masa panen berikutnya, dalam satu tahun terakhir hasil lahan mereka rata-
rata hanya sebanyak 205 kaleng atau setara dengan 1200 kg dalam bentuk padi.
Dengan adanya keadaan ini tentu pertanian tidak dapat diandalkan untuk
memenuhi semua kebutuhan keluarga, untuk itu petani harus berupaya melakukan
strategi yang melibatkan pertimbangan-pertimbangan terkait risiko yang mungkin
akan dihadapi dalam setiap pilihan (Hasil observasi pra penelitian 2020).

Febriani & Risdayanti (2017) dalam penelitiannya menemukan bahwa
terdapat tiga strategi bertahan hidup yang dilakukan petani penggarap lahan yaitu;
Pertama, Strategi aktif dengan memanfaatkan anggota keluarganya untuk
menambah pekerjaan sampingan; Kedua, strategi pasif dengan mengurangi

pengeluaran; Ketiga, ialah dengan melakukan strategi jaringa dimana mereka akan
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memanfaatkan jaringan sosial, tetangga atau petani pemilik ketika mereka dalam
kesulitan.

Sementara Abidin & Wahyuni (2015) dalam penelitiannya menemukan
bahwa terdapat tiga strategi bertahan hidup yang dilakukan petani kecil yaitu
strategi aktif dengan melakukan pekerjaan sampingan, strategi pasif dengan cara
berhemat, dan strategi jaringan dengan meminta bantuan jaringan sosial yang
dimiliki untuk meminjam uang.

Sedangkan Rejeki (2019) dalam penelitiannya menemukan bahwa strategi
bertahan hidup petani adalah dengan mengambil kayu bakar, berhutang, dan juga
merantau. Ketiga penelitian terdahulu menunjukkan adanya satu pola kesimpulan
yang sama yakni petani dalam menghadapi kehidupan yang serba terbatas
berusaha untuk melakukan strategi-strategi guna memenuhi kebutuhan keluarga,
maka penelitian ini mencoba melengkapi penelitian yang telah ada dengan
mengambil kasus petani subsisten di Desa Ibul Besar | Kecamatan Pemulutan
Kabupaten Ogan Ilir, kemudian kasus akan di bedah menggunakan perspektif

etika subsistensi dari Scott.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, dapat dirumuskan masalah
penelitiannya yaitu:
Bagaimana etika subsistensi petani rawa lebak di Desa Ibul Besar |
Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir?
Kemudian peneliti merincikan masalahnya kedalam beberapa pertanyaan
penelitian:
1.Bagaimana kondisi ekonomi petani rawa lebak di Desa lbul Besar |
Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir?
2. Apa opsi-opsi yang dilakukan petani dalam memenuhi kebutuhan keluarga?
3. Apa risiko-risiko yang dihadapi petani sebagai akibat dari opsi-opsi yang telah

dilakukannya?
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1.3 Tujuan Penelitian
a. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk memahami etika subsistensi petani rawa lebak

di Desa Ibul Besar | Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir.

b. Tujuan Khusus
Memahami kondisi ekonomi petani rawa lebak di Desa Ibul Besar I
Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir.

2. Memahami opsi-opsi yang dilakukan petani dalam memenuhi kebutuhan
keluarga.

3. Memahami risiko-risiko yang dihadapi petani sebagai akibat dari opsi-opsi
yang telah dilakukannya.

1.4 Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu referensi pada bidang
Sosiologi Ekonomi khususnya kajian ekonomi moral dan Sosiologi Pedesaan

khususnya pada kajian petani.
b. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi dalam upaya meningkatkan

taraf penghidupan petani.
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